BABTI

LANDASAN TEORI

1.1. Definisi Impg

po diperjualbelikan di

adanya perbedaan ongkos tetapi juga karena perbedaan dalam

pendapatan dan selera. Apa aan suatu barang di satu negara tidak

cukup untuk memenuhi permir aka negara tersebut dapat mengimpor dari

negara lain (Nopirin, 1997: 2-3).
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2.1.1. Teori Merkantilisme

Aliran ekonomi yang dikenal sebagai merkantilisme ini muncul

pada abad ke-16 hinggaJpestengahan abad ke-18 di negara-negara Eropa,

seperti Inggsi jol. Merkantilisme menyatakan

jadi kaya dan berkuasa

5
e‘f\- is berpendapat bahwa pemerintah ha TO or dan

»
S\ cmbatasi impor, karena jumlah emas dalam sua

‘L. maka suatu negara hanya dapat memperoleh keuw

c%) mengorbankan negara-negara lain (Salvatore, 1995: 2).

.1.2, Teori Perdagangan Internasional Kiasik

. 1. Teori K solud ;
Teori ini dikemt ak;‘ oleh Adam Smith dalam bukunya j#a

berjudul , “An Inqury into the Nature and Causes of the alth

yang mempunyai keug

mempunyai kerugian Ceunggulan absolut adalah keuntungan

yang diperoleh suatu karena melakukan spesialisasi dalam
menghasilkan barang-baralg yang efisiensinya lebih tinggi daripada

negara-negara lain (Salvatore, 1995: 2).



2. Teori Keunggulan Komparatif

Teori ini dikemukakan oleh David Ricardo, yang menyatakan bahwa

* L | . 1 L PR T | 11

tcori pemasarannya untuk menganalisis terjadinya perdagangan



internasional {ekspor dan impor) antara negara industri maju dengan

negara sedang berkembang, dengan mendasarkan pada siklus produk.

o dnmn Ao s A AT 2l bnwdnnnst & 4nlinnen wrommer s armbhaeibennn  roseahiarae

pengetahuan dan teknologi, modal dan infrastruktur,




b. kondisi permintaan

adapun kondisi permintaan meliputi komposisi permintaan dalam

negeri, ukuran dam nbuhan permintaan dalam negeri,

egeri, dan kecenderungan

gan memeceiinara

ep 1 selalu dijaga hubungan dan koo
»

'L, d. strategi perusahaan, struktur organisasi perusahaan da

terutama untuk menjaga dan memelihara value cha

strategi perusahaan, struktur organisasi perusahaan dan

dalam negeri merupakan faktor-faktor yang mene

mempengaruhi keunggulan kompetitif.

2.2. Definisi Pendapatan Nasanal!‘

Pendapatan nasional merupakan penjumlahan pengeluara

merupakan saving rumah tang pno, 1995: 4).



2.2.1. Beberapa Istilah Pendapatan Nasional

1. Produk Domestik Bruto

Produk Domestik Brutogad

Benilai barang dan jasa dalam suatu negara

goduksi milik warga negara

atau perki juga bisa dis :
pendapatan nasional d optponen produk nasional (Soediyono,

15-19).

macam

penggunaan hasil prog dihasilkan oleh perekonomian dengan

kata lain tiap kompong an besarnya pengeluaran dari masing-

masing sektor dalam pomian. Dalam masa sekarang setiap

perekonomian bangsa mengenal empat sektor, yaitu :
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a. pengeluaran konsumsi (C) meliputi semua pengeluaran rumah tangga

keluarga dan perseorangan serta lembaga-lembaga swasta bukan

[ J QI I RS R R P i R e

A tncn tnnn sromey lasmiroryrmer

nasional,



b. sewa (Yr) merupakan semua macam sewa atas pemakaian aktiva tetap

oleh fihak lain atau oleh pemiliknya sendiri, kecuali kalau pihak
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d. penyusutan adalah menurunnya nilai-nilai kapital perusahaan-

perusahaan setiap tahunnya.

konteks perdagangan internasional akan membawa konsekuensi bahwa
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terdapat perbedaan mata uang antar negara. Perbedaan tersebut harus
dicarikan solusinya yaitu dengan ditetapkannya suatu kesepakatan

mengenai harga snatn produk dalam mata nang masing-masing, sehingga

diperlukan ni ilai tukar inilah yang disebut

tersebut Untuk kasus jika terjadi perubahan permintaan pad

mata uang, maka pemerintah (Bank Sentral) akan melakuka

gsuaian ini dibiarkan  secara natural
(mekanisme pasar).

Kurs mengamb kendali adalah jiké tegjadi  kenaikan
permintaan uwang maka pemlerintah selain membiarkan perubahan kurs

tetapi juga melakukan intervensi dengan cara menaikkan penawaran uang



36

sehingga kurs berubah tidak terlalu besar. Tujuan ditetapkanhya kurs

mengambang terkendali adalah agar kurs tidak dibiarkan melonjak drastis.

. Penetapan Ni

rubahan tingkat harga yang ber

&
S\ andingkan perubahan tingkat harga pada negara
{' Kurs efektif dapat ditulis sebagai berikut (Kelana, 1996:
(%} Ke=EP'/P

di mana :

Ke = kurs efektif

U negara
dapat mengubah nilai sebesar perubahan rasio inflasi. Intinya

bahwa kurs berubah te fleksi perbedaan inflasi antar negara.

E= P/Pf



3. Currency Board System (CBS)
Menurut sistem ini nilai kurs harus ditentukan/dipatok,

Lonselmencinya Ranl Sentral hame memmimvai cadanoan devisa culip

besar. Selanj membawa dampak bahwa Bank

grapapun jumlahnya.

1997: 25).

Beberapa indeks hargg ing digunakan untuk mengukur inflasi

antara lain indeks harg 1p, indeks harga perdagangan besar, dan
GNP deflator (Nopirin, 26).

1. Indeks Harga Hidup (Consuiier Price Index)
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Indeks Harga Hidup mengukur biaya/pengeluaran untuk membeli
sejumlah barang dan jasa yang dibeli oleh rumah tangga untuk keperluan

hidun Ranvalmya harano dan iaca vange tercalom dapat hermacam-macam.

k, 62 macam barang serta 162

arang dan jasa tersebut

baku, atau setengah jadi masuk dalam perhitungan indeks har

perubahan i

o GNP riil (atas dasar harga konstan).

yminal
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2.4.2. Menentukan Tingkat Inflasi
Tingkat inflasi terutama dimaksudkan untuk menggambarkan

nerthahan-nerthahan haroa-harea vang herlakn dan satu tahun ke tahun

yuuu.u}luu,u_x _yuu& u.u&sj. QL DUL&LIJJHIJJ)’H FENLZEUBUREVIRNE.N/NS Y PUUEUL\J“—I“L[

yaug

melebihi  kemampuan ekonomi mengeluarkan barang dan jasa.
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Pengeluaran yang berlebihan ini akan menimbulkan inflasi. Selain pada

masa perekonomian berkembang pesat, inflasi tarikan permintaan juga

danat herlalmi nada maca

atan ketidakstahilan nolitik vang terns

pesat ketika tingkat pengangguran sangat rendah. Apabila
perusahaan masih menghadapi permintaan yang bertambah,

n produksi den

3. Inflasi diimpor

Inflasi juga dd ber dari barang-barang yang diimpor.
Inflasi ini akan terwujul la barang-barang impor yang mengalami
kenaikan harga mempu peranan yang penting dalam kegiatan

pengeluaran perusahaan-perﬁsahaan. Kenaikan harga barang impor akan
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menaikan biaya produksi, dan kenaikan biaya produksi mengakibatkan

kenaikan harga-harga.

. Teori-teori

masa mendatang. A€

lungkinan keadaan, keadaan yang pertama

adalah bila masyarakatifidak (atau belum) mengharapkan harga-harga

untuk naik pada bulan-bulan mendatang. Yang kedua adalah di mana
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masyarakat (atas dasar pengalaman di bulan-bulan sebelumnya) mulai
sadar bahwa ada inflasi. Dan yang ketiga terjadi pada tahap inflasi
yang lebih parah yaitu tahap hiperinflasi, pada tahap ini orang-orang
sudah kehilangan kepercayaan terhadap nilai mata uang. Hiperinflasi
ini pernah terjadi di Indonesia selama periode 1961-1966 (Boediono,
1995: 161-162).

2. Teori Keynes

Teori Keynes mengenai inflasi didasarkan atas teori makronya, dan
menyoroti aspek lain dari inflasi. Menurut teori ini, inflasi terjadi karena
suatu masyarakat ingin hidup diluar batas kemampuan ekonominya.
Proses inflasi, menurut pandangan ini, tidak lain adalah proses perebutan
bagian rejeki di antara kelompok-kelompok sosial yang menginginkan
bagian yang lebih besar daripada yang bisa disediakan oleh masyarakat
tersebut. Proses perebutan ini akhimya diterjemahkan menjadi keadaan
dimana permintaan masyarakat akan barang-barang selalu melebihi jumlah
barang-barang yang tersedia (timbulnya apa yang disebut dengan
inflationary gap).

Inflationary gap timbul karena adanya golongan-golongan
masyarakat tersebut berhasil menerjemahkan aspirasi mereka menjadi
permintaan yang efektif akan barang-barang. Dengan kata lain, mereka
berhasil memperoleh dana untuk mengubah aspirasinya menjadi rencana

pembelian barang-barang yang didukung dengan dana.
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Golongan masyarakat seperti ini mungkin adalah pemerintah
sendiri, yang berusaha memperoleh bagian yang lebih besar dari output
masyarakat dengan jalan menjalankan defisit dalam anggaran belanjanya
yang dibiayai dengan mencetak uang baru. Golongan tersebut mungkin
juga pengusaha-pengusaha swasta yang menginginkan untuk investasi-
investasi baru dan memperoleh dana pembiayaannya dari kredit dari bank.
Golongan tersebut bisa pula serikat buruh yang berusaha memperoleh
kenaikan gaji bagi anggota-anggotanya melebihi kenaikan produktifitas

buruh (Boediono, 1995: 163-165).

. Teori Strukturalis

Teori mengenai inflasi yang didasarkan atas pengalaman di negara-
negara Amerika latin. Teori ini memberikan tekanan pada ketegaran
(rigidities) dari struktur perekonomian negara-negara sedang berkembang.
Inflasi dikaitkan dengan faktor-faktor struktural dari perckonomian (yang
menurut definisi, faktor-faktor ini hanya bisa berubah secara gradual dan
dalam jangka panjang) maka teori ini bisa disebut teori inflasi “jangka
panjang” (Boediono, 1995: 167-169).

Mengenai teori strukturalis ini ada 3 hal yang perlu ditekankan:

a. teori ini menerangkan proses inflasi jangka panjang di negara-negara
yang sedang berkembang,

b. ada asumsi bahwa jumiah vang yang beredar bertambah dan secara
pasif mengikuti dan menampung kenaikan harga-harga tersebut.

Dengan kata lain, proses inflasi tersebut bisa berlangsung terus hanya
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apabila jumlah uang yang beredar juga bertambah terus. Tanpa
kenaikan jumlah uang proses tersebut akan berhenti dengan sendirinya,
c. faktor-faktor struktural yang dikatakan sebagai sebab musabab yang
paling dasar dari proses inflasi tersebut bukan 100 persen struktural.
Sering dijumpai bahwa ketegaran-ketegaran tersebut disebabkan oleh

kebijakan harga atau moneter pemerintah sendiri.

2.5. Hubungan Impor Dengan Variabel Makro Lain

Analisis makro ekonomi menyatakan bahwa impor terutama dilakukan
olch rumah tangga, maka fungsi impor sangat berhubungan dengan pendapatan
nasional. Dua pendekatan dapat digunakan untuk menggambarkan fungsi impor.
Pertama, dapat dimisalkan nilai impor adalah proporsional dengan pendapatan
nasional maka persamaan fungsi impor adalah M = mY, di mana m
menggambarkan tingkat perubahan nilai impor akibat dari perubahan pendapatan
nasional. Kedua, dapat pula dimisalkan sebagian dari impor luar negeri tidak
dipengaruhi pendapatan nasional, maka persamaan fungsi impor adalah M = Mo+
mY, di mana Mo merupakan nilai impor yang tidak dipengaruhi pendapatan
nasional. Dalam model tersebut pendapatan nasional berpengaruh positif terhadap
impor. Artinya jika pendapatan nasional naik maka impor cenderung akan naik
(Sukirno, 2004: 207).

Impor juga dipengaruhi oleh besarnya nilai tukar (kurs). Menurunkan nilai
mata uvang merupakan salah satu langkah yang dilakukan pemerintah untuk

mengatasi masalah defisit dalam neraca pembayaran. Hal ini akan mendorong
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ekspor negara dan mengurangi impornya, dengan demikian akan mendorong
produksi barang penganti impor di negara itu. Akibat kenaikan produksi dan
pendapatan negara, akan mendorong kenaikan impor. Dengan demikian nilai tukar
berpengaruh negatif terhadap impor karena nilai tukar merupakan harga valuta
asing dalam satuan mata uang domestik. Jika nilai tukar naik maka harga barang
impor akan naik dalam satuan mata uang domestik, sehingga impor akan turun
(Salvatore, 1992:150). |

Inflasi juga mempengaruhi impor, meningkatnya laju inflasi menyebabkan
secara keseluruhan barang buatan dalam negeri menjadi lebih mahal. Ini
mendorong masyarakat membeli lebih banyak barang impor (Sukimo, 2004: 208).

Krisis ekonomi ditandai dengan tingginya angka inflasi atau terjadi hiper
inflasi. Tingginya inflasi menyebabkan kenaikan harga dalam negeri. Hal ini akan
menyebabkan impor semakin meningkat, keterbukaan impor semakin besar, dan

ketergantungan terhadap barang impor (Atmadji, 2004: 45).



